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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pengembangan Kemampuan Berkomunikasi Anak Melalui Penerapan Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak Brata Utama Parepare.
Pelaksanaan Penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran pengembangan di Taman Kanak-Kanak Brata Utama pelaksanaan pembelajaran pengembangan kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama dengan langkah-langkah sebagai berikut yaitu menentukan tema, mengatur ruangan, menentukan peran/memilih tokoh, memainkan, menanamkan kemampuan berkomunikasi. Adapun pelaksanaannya dilakukan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II.
2. Gambaran Kemampuan Berkomunikasi Anak Taman Kanak-Kanak Brata Utama Parepare Melalui Bermain Peran Pada Pembelajaran I Siklus I

Untuk menggambarkan kemampuan berkomunikasi anak melalui bermain peran di Taman Kanak-Kanak Brata Utama pembelajaran siklus I siklus I yang dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 19 September  2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :

a. Perencanaan
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu :

1) Mengatur ruangan dan suasana kelas.
Ruangan diatur dimana ada jarak antara pemain dengan penonton,ruangan dikosongkan hanya ada panggung untuk tempat pemain, sedang anak yang lain yang ikut menonton,duduk melantai yang dibagi dalam kelompok-kelompok kecil agar mereka tidak ribut dan saling mengganggu satu sama yang lain,selain itu, dapat juga melihat temannya yang sedang bermain peran dengan tenang,sehingga tercipta suasana kelas yang menyenangkan.
2) Menyiapkan kostum,dan tokoh yang akan diperankan.
Kostum yang disiapkan adalah sesuai dengan peran yang akan diperankan,serta menyiapkan atau membagi anak sesuai dengan peran yang akan diperankan, yaitu baju santai.
3) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema lingkunganku.
Membuat RKH sesuai dengan tema yaitu tema lingkunganku serta kegiatan yang akan dilakukan mulai dari kegiatan yang akan dilakukan mulai dari kegiatan awal inti dan kegiatan penutup (terlampir). 
4) Menyiapkan Plastisin
Sesuai pada RKH yaitu pada kegiatan inti guru menyiapkan Plastisin untuk membuat bentuk rumah.
5) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.
Menyiapkan instrumen yang berisi hal-hal yang diamati dan di isi pada saat kegiatan berlangsung.mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi.(terlampir)

b. Pelaksanaan.
Pada tahap ini terbagi atas tiga kegiatan yaitu : kegiatan awal,kegiatan ini, kegiatan penutup seperti yang dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1.Proses Pelaksanaan pembelajaran I siklus I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris.

2. Guru mengarahkan anak memberi salam dan berdoa.

3. Guru mengarahkan anak mengucapkan syair sebelum belajar.

	Kegiatan inti

1. Guru mengarahkan anak membuat bentuk Rumah dari Plastisin
2. Guru mengarahkan anak untuk bercakap-cakap tentang anggota Keluarga
3. Bermain peran dokter dan pasien 

	Kegiatan penutup

1. Guru mengarahkan anak untuk berlomba membuang sampah pada tempatnya.
2. Guru bertanya pada anak-anak tentang kegiatan hari ini.

3. Guru mengarahkan anak berdoa dan salam pulang.


a) Kegiatan awal :
Kegiatan Guru :

a. Guru mengarahkan untuk berbaris di halaman dan mengatur barisan dengan rapi.
b. Guru mengucapkan salam kepada anak “Assalamualaikum” anak-anak.
c. Guru mengajak anak menyanyikan dua lagu yaitu ”lonceng berbunyi” dan ”bom-bom” dan syair sebelum belajar. 

Kegiatan Anak :

a. Anak berbaris di halaman sekolah dan mengatur barisan dengan rapi.

b. Anak membalas salam gurunya “Wa’ Alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatu”.

c. Anak bersyair sambil beryanyi “Selamat Pagi Semuanya”. Selamat Pagi ibu Guru, Selamat Pagi teman-temanku inilah Taman Kanak-Kanak Brata Utama.” Selamat pagi bu, selamat pagi semua. 

b) Kegiatan Inti :
Kegiatan guru :

a. Guru mengarahkan anak membuat bentuk rumah dari plastysin dan menyediakan media membuat rumah dari plastysin.

b. Guru bertanya pada anak tentang anggota keluarganya yang ada di rumah ada siapa?

c.  Guru menyiapkan alat yang digunakan dalam bermain peran dokter-dokteran seperti : alat suntik, pengukur suhu badan, dan alat periksa.
Kegiatan anak :

a. Anak membuat bentuk rumah dari plastisin

b. Anak bercakap-cakap dan bercerita dengan guru tentang anggota keluarganya. Di rumah saya ada nenek dan kakek. Ayahku kerja di Kantor ibuku menjual kue. Aku punya kakak bernama Tino dan mempunyai seorang adik bernama Sinta. Aku sendiri anak kedua dari tiga bersaudara dan aku tinggal di Jalan Mawar.
c. Anak melakukan kegiatan bermain peran kegiatan dokter-dokteran, ada yang menjadi pasien dan ada yang menjadi dokter.

BERMAIN PERAN DOKTER-DOKTERAN

Disuatu poliklinik ada seorang doctor yang bertugas sebagai dokter umum yang menagani semua jenis penyakit dan di TK Brata Utama Pare-pare di kelas B1 yang dibimbing oleh Imani, S.Pdi untuk bermain peran dokter-dokteran dan salah satu anak tersebut ditugaskan sebagai dokter dan yang satunya menjadi pasien. Mereka diberi arahan bagaimana cara menerangkan seorang dokter dan bagaimana cara menerangkan seorang pasien dan mari kita dengarkan seorang dokter berkomunikasi dengan seorang pasien
DOKTER DAN PASIEN
Pasien
: Assalamu Alaikum “Bisa saya masuk dok “

Dokter
: Waalaikum Salam “Silahkan masuk bu”


  Ada yang bisa saya bantu, keluhan ibu apa ?

Pasien
: Iya dok, sudah 2 hari batuk saya tidak mau berhenti, jadi saya datang untuk periksa

Dokter
: Ohh.. iya silahkan ibu berbaring dulu saya akan periksa 

Pasien
: Iya Dok ..(Sambil dokter berdiri dan pasien menuju tempat tidur yang ada dalam ruangan tersebut dan berbaring diatasnya)

Dokter
: Ibu menderita Infeksi paru-patu karena sering batuk, saya akan beri resepnya dan obatnya diambil diluar 

Pasien
: Iya…. Terima kasih dok

Dokter
: Iya bu sama-sama

c) Kegiatan Penutup :

a. Guru mengarahkan anak hidup bersih dan sehat, seperti membuang sampah pada tempatnya.

b. Guru menanyakan kembali tentang kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini. Seperti : tadi kita membuat apa ?
c. Guru mengarahkan anak untuk berdoa dan mengucapkan salam “Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”.
Kegiatan Anak :

a. Anak berlomba memungut sampah di ruang kelas dan di luar kelas dan membuang sampah pada tempatnya.
b. Anak menjawab pertanyaan sederhana tentang anggota keluarganya, tadi membuat rumah dari plastisin, bermain peran doker-dokteran, dan berlomba membuang sampah pada tempatnya. 

Hasil Observasi Pembelajaran
	No
	Hal-Hal Yang Di Amati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah

	1. 
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.
	9
	1
	-
	10

	2.
	Menerangkan teknik bermain peran
	8
	2
	-
	10

	3.
	Bebas memilih peran yang disukai anak.
	6
	4
	-
	10

	4.
	Mengucapkan kalimat sederhana.
	5
	3
	2
	10

	5.
	Mendengarkan cerita/peran yang

disampaikan.
	9
	1
	-
	10

	6.
	Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
	7
	3
	-
	10

	7.
	Membaca gambar secara sederhana.
	3
	1
	6
	10

	8.
	Menyimak cerita yang di perankan.
	8
	2
	-
	10

	9.
	Tanya j awab tentang bermain peran.
	2
	4
	4
	10

	10.
	Mengemukakan pendapat secara sederhana.
	-
	1
	9
	10


      Data observasi pada tabel tersebut diatas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran I siklus I dapat di uaraikan sebagai berikut :

1) Anak bisa menggunakan alat-alat dalam bermain peran terdapat 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Diandra, Nabil, Muh.Raya, Zaki, Aprilia, Reski, Adelia, dan Nurul, terdapat 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nuradya.
2) Anak bisa Menerangkan tehnik Bermain peran terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Diandra, Nabil, Muh.Raya, Zaki, Reski, Adelia, dan Nuradya. 2 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul dan Aprilia.
3) Anak mampu berkomunikasi dengan anak yang lain dalam bermain peran terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Adelia, Aprilia, Reski, Muh.Raya. Terdapat 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Nuradya, Nabil, dan Diandra.
4) Anak bisa mengucapkan kalimat sederhana pada item terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Zaki, Rezki dan Muh.Raya, 3 anak yang hasilnya cukup yaitu Aprilia, Nabil dan Diandra, 2 anak yang hasilnya kurang yaitu Nurul, dan Nuradya.
5) Anak bisa mendengarkan cerita/pesan yang disampaikan terdapat 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Muh.Raya, Zaki, Nurul, Aprilia, Reski, Adelia, Nurul dan Nuradya. Terdapat 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil.
6) Anak bisa berbicara lancar dengan kalimat sederhana, 7 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Diandra, Aprilia, Adelia, Rezki dan Muh.Raya. 3 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil, Nurul, dan Nuradya.

7)  Anak bisa membaca gambar secara sederhana. 3 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, dan Aprilia.1 anak yang hasilnya cukup yaitu Reski, dan 6 anak yang hasilnya kurang yaitu Nurul, Nuradya, Nabil, Diandra, Muh.Raya, dan Zaki. 
8) Anak bisa menyimak cerita yang diperankan 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Reski, Aprilia, Adelia, Muh.Raya, Diandra, Nuradya dan Nurul. 2 anak yang hasilnya cukup Nabil dan Zaki.
9) Anak bisa bercakap-cakap dan tanya-jawab tentang bermain peran yang telah dilakukan. 2 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, dan Adelia. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Zaki, Aprilia, Muh.Raya, dan Reski. Dan 4 anak yang hasilnya kurang yaitu Nurul, Nabil, Diandra, dan Nuradya. 
10) Anak bisa mengungkapkan pendapat secara sederhana yaitu 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Teguh,dan 9 anak yang hasilnya kurang yaitu Nurul, Zaki, Diandra, Rezki, Nuradya, Nabil, Muh. Raya, Adelia dan Aprilia.
Hasilnya sebagai berikut :
Tabel  3 : Hasil evaluasi pembelajaran I siklus I

	Nama Anak
	No Item Hal - Hal Yang Diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Teguh
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Diandra
	1,2,3,4,5,6,8,9,10
	7
	-

	Nabil
	1,2,4,5
	3,6,8
	7,9,10

	Muh.Raya
	1,2,3,4,5,6,8
	9
	7,10

	Zaki
	1,2,3,5,6,8,9
	4
	7,10

	Aprilia
	1,3,4,5,6,8
	2,9
	7,10

	Rezki
	1,2,3,4,5
	6,8
	7,9,10

	Adelia
	1,2,3,4,5,7,8
	6
	9,10

	Nuradya
	2,4,5,6,7,8
	1,3,9
	10

	Nurul
	1,3,4,6,7,8
	2,5
	9,10


Data hasil evaluasi pada table diatas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran I siklus I dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Teguh, Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran,menguasai tehnik, Bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana,mendengarkan cerita yang disampaikan,berbicara lancer dengan kalimat sederhana,mendengarkan cerita yang disampaikan,berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana,memnyimak cerita yang diperankan,mampu bercakap-cakap dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
2) Diandra, Penilaian baik pada 6 item yaitu mampu menggunakan alat-alat dalam bermain peran, menguasai tehnik bermain peran, mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita yang disampaikan, mampu berbicara lancar dalm kalimat sederhana, menyimak cerita yang diperankan, penilaian cukup ada 2 item penilaian cukup yaitu Bebas memilih peran yang disukai anak, dan cara bercakap-cakap secara sederhana. Ada 2 item penilaian kurang yaitu membaca gambar secara sederhana dan mengungkakan pendapat secra sederhana.
3) Nabil, Penilaian baik ada 4 item yaitu  mampu menggunakan alat-alat bermain peran, menguasai tehnik bermain peran, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita atau peran yang disampaikan. Penilaian cukup ada 4 item yaitu Bebas memilih peran yang disukai anak., berbicara lancar dengan kalimat sederhana, menyimak cerita yang diperankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab secara sederhana. Penilaian kurang ada 2 item yaitu cara membaca gambar secara sederhana, mengungkapkan pendapat secara sederhana.
4) Muh. Raya penilaian baik ada 7 item yaitu mampu menggunakan alat-alat untuk bermain peran, menguasai tehnik bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita atau peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, menyimak cerita yang diperankan. Penilaian cukup ada 1 item yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab dalam bermain peran. Penilain kurang ada 2 item yaitu membaca gambar secara sederhana, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.

5) Zaki, penilaian baik ada 7 item yaitu mampu menggunakan alat bermain peran, menguasai tehnik bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mendengarkan cerita dan peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, menyimak cerita yang di perankan, bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilain cukup ada 1 item yaitu cara mengucapkan kalimat secara sederhana. Penilaian kurang ada 2 item yaitu membaca gambar secara sederhana dan mengemukakan pendapat secara sederhana. 
6) Aprilia. Penilaian baik ada 6 item yaitu mampu menggunakan alat bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita atau peran yang disampaikan, menyimak cerita yang diperankan, dan berbicara lancar dengan kalimat sederhana. Penilaian cukup ada 2 item yaitu tehnik bermain peran, bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian kurang ada 2 item yaitu membaca gambar secara sederhana, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
7) Rezki. Penilaian baik ada 5 item yaitu yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, tehnik bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mengucapkan kalimat sederhana, dan mendengarkan cerita/peran yang disampaikan. Penilaian cukup ada 2 item yaitu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, dan menyimak cerita yang di perankan. Penilaian kurang ada 3 item yaitu membaca gambar secara sederhana, tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
8) Adelia. Penilaian baik ada 7 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, menerangkan teknik bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, membaca gambar secara sederhana, dan menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 1 item yaitu berbicara lancar dengan kalimat sederhana. Penilaian kurang ada 2 item yaitu tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
9) Nuradya. Penilaian baik ada 6 item yaitu teknik bermain peran, mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, dan menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 3 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian kurang ada 1 item yaitu mengemukakan pendapat secara sederhana.
10) Nurul. Penilaian baik ada 6  item yaitu yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, Bebas memilih peran yang disukai anak, mengucapkan kalimat sederhana, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, dan menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 2 item yaitu menerangkan teknik bermain peran, dan mendengarkan cerita/peran yang disampaikan. Penilaian kurang ada 2 item yaitu tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
c. Evaluasi dan Refleksi

Pada pembelajaran I siklus I yang diamati adalah 1) Penyiapan alat bermain/peragaan 2) Teknik bermain peran 3) Anak bebas memilih peran, 4) Megucapkan kalimat sederhana,5) Mendengarkan cerita yang disampaikan 6) Berbicara lancar dengan kalimat sederhana,7) Membaca gambar sederhana 8) Menyimak cerita yang diperankan 9) Tanggung jawab tentang bermain peran 10) Mengemukakan pendapat secara sederhana.
Dengan melihat hasil pada pembelajaran  I siklus I ,maka hasil refleksi yang di temukan adalah :
1. Perencanaan ; masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti tokoh yang akan diperankan, anak harus lebih dipersiapkan agar dalam pelaksanaan anak tidak merasa bingung dan tidak kelihatan ragu dalam bermain peran.
2. Pelaksanaan : guru dalam menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan sudah cukup baik terutama dalam bermain peran atau peran yang akan dilakukan, guru mampu memberikan motivasi dan dorongan pada anak,saat kegiatan berlangsung. Anak masih sering bingung dan masih kelihatan kaku dalam memainkan peran sehinggah kurang memahami apa yang dilakukan dan tujuan yang ingin dicapai sudah cukup maksimal.

3. Observasi : pada kegiatan observasi sudah terlaksana dengan baik dan cukup  karena dalam kegiatan bermain peran anak masih kelihatan bingung dan ragu,  tetapi baik dalam pengamatan. 
3. Gambaran Kemampuan Berkomunikasi Anak Taman Kanak-Kanak Brata Utama Parepare Melalui metode bermain Peran Pada Pembelajaran II Siklus I
Pada Siklus I dilaksanakan dalam dua pembelajaran.dan untuk untuk pembelajaran II siklus I dilaksanakan pada hari Selasa,20 September 2011 hasilnya dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :

a. Perencanaan
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu :
1) Mengatur ruangan dan suasana kelas

Ruangan diatur dengan menyiapkan ruangan yang kosong hanya ada panggung, dan jarak anatara pemain dengan penonton, anak duduk melantai dalam kelompok kecil agar dapat melihat temannya yang sedang bermain peran dan juga tidak saling mengganggu, untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

2) Menyiapkan tokoh yang akan diperankan.Guru menyiapkan anak yang akan memerankan tokoh, dan mempersiapkan anak untuk memainkanperan-peran yang mereka lakukan, sebagai mana pada pembelajaran I siklus I

3) Membuat RK (Rencana Kegitan Harian) dengan tema Lingkunganku (terlampir)

Membuat RKH sesuai dengan tema, serta kegitan yang akan dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegitan inti dan kegitan penutup.
4) Menyiapkan instrument pengamatan berupa lembar observasi.

Menyiapkan instrument pengamatan yang berisi hal-hal yang diamati dan di isi pada saat kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi.

b.  Pelaksanaan

     Tabel 4. Proses pelaksanaan pembelajaran II siklus I
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris.

2. Guru mengarahkan anak memberi salam dan berdoa.
3. Berjalan sambil membawa kantong biji

	Kegiatan inti

1. Guru mengarahkan anak membuat rumah dari kertas lipat

2. Guru memberi tugas mewarnai gambar anak berperilaku baik dan buruk
3. Guru memberi tugas anak melakukan kegiatan bermain peran “ibu dan anak”.

	Kegiatan penutup

1. Guru bertanya pada anak-anak tentang kegiatan hari ini dan tentang kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Berdoa dan salam.


Adapun pelaksanaannya sebagai berikut :

Kegiatan awal  :

Kegiatan Guru :

a. Guru mengarahkan anak berbaris di halaman dan mengatur barisannya barisannya dengan rapi.
b. Guru mengarahkan menyanyikan lagu ”bom-bom” mari kita semua berbaris, dan lonceng berbunyi” dan mengucapkan salam pada anak “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh”.
c. Guru menyiapkan kantong biji berisi jagung dan mengarahkan anak ke luar kelas untuk melaksanakan kegiatan berjalan sambil membawa kantong biji.
Kegiatan Anak :

a. Anak berbaris di halaman dan mengatur barisannya barisannya dengan rapi.

b. Anak menyanyikan dua lagu “Bom-Bom” mari kita semua berbaris angkatlah kakimu sebentar, berjalan kiri kanan. Membalas salam ibu guru “Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh”.
c. Anak keluar kelas dan melaksanakan tugas yang diberi oleh ibu guru berjalan membawa kantong biji yang berisi jagung dengan satu persatu. 
Kegiatan Inti :
Kegiatan guru

a. Guru menyiapkan kertas lipat dan mengarahkan anak membuat bentuk rumah dari kertas 

b. Guru menyiapkan media gambar anak yang berperilaku baik da buruk dan menyiapkan krayon untuk mewarnainya.
Kegiatan Anak :

a. Anak membuat bentuk rumah dari kertas lipat yang diberi oleh gurunya tadi.
b. Anak mewarnai gambar anak yang berperilaku baik dan buruk yang disediakan oleh guru.
c. Anak membagi dirinya, ada yang berperan sebagai ibu ada yang berperan sebagai anak (membantu ibu di dapur sebelum ke sekolah). 
IBU DAN ANAK
Dalam bermain peran Ibu dan Anak satu anak di kelas B1 berperan sebagai Ibu yang ingin membangunkan anaknya kesekolah dan satu anak lagi berperan sebagai anak yang disuruh ibunya ke sekolah.

Ibu
: Ani..Ani bangun ini sudah jam berapah kamu belum ke sekolah!

Ani 
: Iya Bu Ani sudah bangun

Ibu 
: Kamu mandi dulu yaa terus ke dapur bantu ibu buat sarapan

Ani 
: Baik Bu ( Ani masuk ke kamar mandi setelah mandi ani memakai seragam sekolahnya, setelah itu dia ke dapur membantu Ibunya ke dapur membuat sarapan)

Ibu 
: ini nasi kamu bawah ke meja ikan dan telurnya simpan dipiring

Ani
: Iya Bu ( merekapun makan bersama-sama di ruang makan setelah itu ani 

                merapikan semua meja makan yang kotor)

Ibu
   : Sekarang kamu berangkat ke sekolah nanti terlambat

Ani
   : Iya buu.. assalamu alaikum Warahmatullahi wabarakatu

Ibu
 : Wa alaikum Mussalam Warahmatullahi wabarakatu

Kegiatan Penutup :

Kegiatan guru

a. Guru bertanya pada anak tentang kegiatan anak hari ini, hal ini dilakukan agar anak dapat ingat kegiatan yang sudah dilakukan dari awal sampai penutup.

b. Guru mengarahkan anak untuk mengucap syair pulang. “Jika ku pulang dari sekolahku tidak kulupa pada bu guru”.
c. Guru mengarahkan anak berdoa pulang dan mengucapkan salam “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh”.
Kegiatan Anak :

a. Anak menjawab pertanyaan ibu guru dengan baik “tadi sudah belajar bermain peran ibu dan anak”, anak yang membantu ibunya di dapur sebelum ke sekolah, berlari sambil membawa kantong biji, membuat rumah dari kertas lipat, mewarnai gambar anak yang berperilaku baik dan buruk.
b. Anak membalas salam ibu guru, mengucap syair pulang “Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh”. “Jika kupulang dari sekolahku tidak kulupa pada bu guru, ilmu yang diberi selama belajar dibimbing bu guru.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung baik pada anak yang bertindak sebagai penonton maupun sebagai pemeran,hasilnya sebagai berikut :  
	No
	Hal-Hal Yang Di Amati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah

	1. 
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.
	8
	2
	-
	10

	2.
	Menerangkan teknik bermain peran
	5
	4
	1
	10

	3.
	Bebas memilih peran yang disukai anak.
	 7
	3
	-
	10

	4.
	Mengucapkan kalimat sederhana.
	7
	3
	-
	10

	5.
	Mendengarkan cerita/peran yang

disampaikan.
	9
	1
	-
	10

	6.
	Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
	5
	4
	1
	10

	7.
	Membaca gambar secara sederhana.
	3
	1
	6
	10

	8.
	Menyimak cerita yang di perankan.
	8
	2
	   -
	10

	9.
	Tanya jawab tentang bermain peran.
	4
	4
	2
	10

	10.
	Mengemukakan pendapat secara sederhana.
	2
	8
	-
	10


  Tabel menunjukkan bahwa dari 10 item hal-hal yang diamati pada umunnya semua item masih pada kategori baik dan cukup.
Data observasi pada tabel tersebut diatas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran II siklus I dapat di uaraikan sebagai berikut :

1) Anak bisa menggunakan alat-alat dalam bermain peran terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Diandra, Nabil, Muh.Raya, Zaki, Aprilia, Reski, dan Adelia. 2 ada hasilnya cukup yaitu Nuradya dan Nurul. 

2) Anak bisa Menerangkan tehnik Bermain peran terdapat 5 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Muh.Raya, Zaki, dan Aprilia. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Diandra, Nuradya, Reski,dan Nurul. Dan 1 anak yang hasilnya kurang yaitu Nabil.
3) Cara berkomunikasi anak dengan anak yang lain dalam bermain peran ada 7 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Muh.Raya, Adelia, Aprilia, Nurul dan Reski. Terdapat 3 anak yang hasilnya cukup yaitu Nuradya, Nabil, dan Diandra. 
4) Anak bisa mengucapkan kalimat sederhana pada item terdapat 7 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Aprilia, Nurul, Zaki, Reski, dan Muh.Raya. 3 anak yang hasilnya cukup yaitu Diandra, Nuradya, dan Nabil. 
5) Anak bisa mendengarkan cerita/pesan yang disampaikan terdapat 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Muh.Raya, Adelia, Aprilia, Zaki, Reski, Nuradya, dan Diandra. 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil.
6) Anak bisa berbicara lancar dengan kalimat sederhana, 5 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Aprilia, Adelia, Zaki, dan Muh.Raya. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Diandra, Reski, dan Nuradya. 1 anak yang hasilnya kurang yaitu  Nabil.
7) Anak bisa membaca gambar sederhana 3 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, dan Zaki. 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Muh.Raya. 6 anak yang hasilnya kurang yaitu Nabil, Diandra, Reski, Nuradya, Nurul, dan Aprilia.
8) Anak bisa menyimak cerita yang diperankan 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nuradya, Zaki, Reski, Muh.Raya, Aprilia, Adeli, dan Nurul. 2 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil dan Diandra.
9) Anak bisa bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran yang telah dilakukan  4 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Muh.Raya, Reski. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Zaki, Aprilia, Reski, dan Nuradya. 2 anak yang hasilnya kurang yaitu Nabil dan Nurul.
10) Anak bisa mengungkapkan pendapat secara sederhana yaitu 2 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, dan Zaki. 8 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Reski, Diandra, Nabil, Muh.Raya, Adelia, Nuradya, dan Aprilia.
Tabel  3 : Hasil evaluasi pembelajaran  II siklus I

	Nama Anak
	No Item Hal - Hal Yang Diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Teguh
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Diandra
	1,3,5,8
	2,4,6,7,9,10
	-

	Nabil
	1,3
	2,4,5,6,8,10
	7,9

	Muh.Raya
	1,2,3,4,5,6,8
	9,10
	7

	Zaki
	1,2,3,4,5,6,7,8
	10
	9

	Aprilia
	1,2,4,5,8,9
	3,6,10
	7

	Rezki
	1,4,5,6,9
	2,3,8,10
	7

	Adelia
	1,2,3,4,5,6,7,8,10
	9
	-

	Nuradya
	3,4,5,8,9
	1,2,10
	7

	Nurul
	5,8
	1,3,4,10
	2,6,7,9


              Data hasil evaluasi diatas menunjukkan perilaku sosial anak untuk anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran II siklus I sebagai berikut :
1) Teguh. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak , mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana.
2) Diandra. Penilaian baik ada 4 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 6 item yaitu menguasai  teknik bermain peran, mengucapkan kalimat sederhana, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana.
3) Nabil. Penilaian baik ada 2 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak. Penilaian cukup ada 6 item yaitu menguasai  teknik bermain peran, mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, menyimak cerita yang di perankan, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 2 item yaitu membaca gambar secara sederhana, dan bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran.
4) Muh. Raya. Penilaian baik ada 7 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak , mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 2 item yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu membaca gambar secara sederhana.
5) Zaki. Penilaian baik ada 8 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak , mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 1 item yaitu mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran.
6) Aprilia.Penilaian baik yaitu 6 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu menyimak cerita yang di perankan, dan mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian cukup ada 3 item yaitu memilih peran yang disukai anak, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu membaca gambar secara sederhana. 
7) Rezki. Penilaian baik ada 5 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, dan mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian cukup ada 4 item yaitu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, menyimak cerita yang di perankan, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu membaca gambar secara sederhana.
8) Adelia. Penilaian baik ada 9 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak , mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian cukup ada 1 item yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran.
9) Nuradya. Penilaian baik ada 5 item yaitu bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu menyimak cerita yang di perankan, dan mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian cukup ada 3 item yaitu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, teknik bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu membaca gambar secara sederhana. 
10) Nurul. Penilaian baik ada 2 item yaitu mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 4 item yaitu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, memilih peran yang disukai anak, mengucapkan kalimat sederhana, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 4 item yaitu teknik bermain peran, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, dan bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran.

d. Evaluasi dan Refleksi

        Pada pembelajaran II siklus I yang diamati adalah 1) Penyiapan alat bermain/peragaan 2) Teknik bermain peran 3) Anak bebas memilih peran, 4) Megucapkan kalimat sederhana,5) Mendengarkan cerita yang disampaikan 6) Berbicara lancar dengan kalimat sederhana,7) Membaca gambar sederhana 8) Menyimak cerita yang diperankan 9) Tanggung jawab tentang bermain peran 10) Mengemukakan pendapat secara sederhana.

1) Perencanaan ; masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti tokoh yang akan diperankan, anak harus lebih dipersiapkan agar dalam pelaksanaan anak tidak merasa bingung dan tidak kelihatan ragu dalam bermain peran.
2) Pelaksanaan : guru dalam menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan sudah cukup baik terutama dalam bermain peran atau peran yang akan dilakukan, guru sudah cukup baik memberikan motivasi dan dorongan pada anak,saat kegiatan berlangsung. Anak tidak merasa bingung dan masih kelihatan kaku dalam memainkan peran sehinggah kurang memahami apa yang dilakukan dan tujuan yang ingin dicapai tidak maksimal.

3) Observasi : pada kegiatan observasi sudah terlaksana dengan baik karena dalam kegiatan bermain peran anak tidak kelihatan bingung dan ragu,sehinggah pengamatan sudah maksimal.
4. Gambaran Kemampuan Berkomunikasi Anak Taman Kanak-Kanak Brata Utama Parepare Melalui Metode Bermain Peran Pada Pembelajaran I  Siklus II.
Untuk perilaku anak pada pembelajaran I siklus II yang dilaksanakan pada hari Rabu, 21 September 2011 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut :
a. Perencanaan
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu :
1) Mengatur ruangan dan suasana kelas. Mengatur ruangan sedemikian rupa agar anak dapat bermain dengan baik, menyiapkan ruangan kosong, dan untuk anak yang bertindak sebagai penonton melantai dan dibagi dalam 2 kelompok besar untuk menciptakan suasana ruangan yang menyenangkan.
2) Menyiapkan tokoh yang akan dipperangkan,guru memilih tokoh dan menentukan anak untuk memerankan tokoh.
3) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan tema pekerjaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
4) Menyiapkan instrument pengamatan berupa lembar observasi yang berisi hal-hal yang diamati, seperti pada lampiran instrument observasi, Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan pada lembar observasi.

b. Pelaksanaan

Tabel 7. Proses pelaksanaan pembelajaran I siklus II
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris
2. Guru mengarahkan anak memberi salam dan berdoa.

3. Guru mengarahkan anak menyebut angka bilangan 1 – 10

	Kegiatan inti

1. Guru mengarahkan anak menyusun balok dari besar ke kecil 

2. Guru mengarahkan anak membentuk jembatan dari balok
3. Guru mengarahkan anak untuk bermain peran penjual buah dan pembeli

	Kegiatan penutup

1. Guru bertanya pada anak-anak tentang kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru menyuruh anak berdoa dan salam pulang.


Kegiatan Awal :
Kegiatan Guru :

a. Guru mengarahkan anak berbaris di halaman dan mengatur barisannya dengan rapi.
b. Guru mengarahkan anak mengucapkan salam dan menyanyikan lagu “bom-bom” mari kita semua berbaris angkatlah kakimu semua berjalan kiri kanan.
c. Guru mengarahkan anak menyebut angka bilangan 1 – 10 dengan mengangkat jarinya. 
Kegiatan Anak :

a. Anak berbaris di halaman satu persatu berbaris memanjang dengan rapi.
b. Anak membalas salam ibu guru “Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh” dan bernyanyi “bom-bom” mari kita semua berbaris angkatlah kakimu semua berjalan kiri kanan.
c. Anak mengikuti ibu guru menghitung bilangan 1 – 10 dengan mengangkat jari-jarinya dan mulai berhitung 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10.
Kegiatan Inti:

Kegiatan Guru :

a. Guru menyiapkan media balok dari besar ke kecil dan mengarahkan anak menyusunnya.
b. Guru mengarahkan anak membuat bentuk jembatan dari balok tersebut. 

c. Guru menyiapkan media bermain peran seperti buah-buahan, dan uang mainan (ani lagi ke pasar untuk membeli buah dan sayuran dan terjadilah tawar menawar antara ani dan penjual buah tersebut).
Kegiatan Anak :

a. Anak menyusun balok yang diberi oleh guru dan menghitung dari besar ke kecil.

b. Anak membuat jembatan dari balok.

c. Anak bermain peran : Penjual dan pembeli, 1 anak bertugas menjadi penjual dan 1 anak lagi bertugas menjadi pembeli dan anak yang menjadi pembeli itu menawar buah-buahan yang akan dibelinya dan penjual pun memberi tawaran kepada ani untuk membeli buah-buahannya dan pembeli mempunyai uang mainan yang disediakan ibu guru. 
PENJUAL DAN PEMBELI
Dalam bermain peran penjual dan pembeli yang disiapkan adalah buah-buahan, uang mainan, satu anak menjadi penjual satu anak lagi menjadi pembeli.

Penjual
: Mau Beli apa bu.. ada rambutan, jeruk dan pisang

Pembeli
: aku mau beli jeruk.. se kilo berapa pak..?

Penjual 
: Jeruknya se kilo Rp. 15.000 mau berapa kilo bu..?

Pembeli
: 2 Kilo aja pak

Penjual
: Oo.. iya bu saya bungkus dulu (sambil mengambil buah jeruk dan 

                     dimasukan dalam keranjang terus di timbang) ini bu jeruknya..

Pembeli
: ini uangnya pak, terima kasih..

Penjual 
: Iya bu sama-sama

Kegiatan Penutup :
Kegiatan Guru :
a. Guru bertanya pada anak tentang kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini 
b. Guru mengarahkan anak mengucapkan salam Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan mengucap syair pulang “Jika kupulang dari sekolahku tidak kulupa pada bu guru, ilmu yang diberi selama belajar dibimbing bu guru.

c. Guru mengarahkan anak berdoa pulang doa keluar kelas.
Kegiatan Anak :

a. Anak menjawab pertanyaan guru dengan antusias : tadi sudah belajar mengucap syair guru ku. Sudah menyebut bilangan 1 sampai 10, menyusun balok, mencipta bentuk jembatan dari balok dan bermain peran menjadi penjual dan pembeli.
b. Anak membalas salam ibu guru Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh dan mengucap syair pulang : ” “Jika kupulang dari sekolahku tidak kulupa pada bu guru, ilmu yang diberi selama belajar dibimbing bu guru.”.

c. Anak berdoa pulang dan keluar kelas satu persatu.
d. Anak menyalami dan mencium tangan guru.

c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat dan bermain. Namun secara khusus pada saat kegiatan berlangsung, adapun hasilnya adalah :
Tabel 8.Hasil observasi pembelajaran I siklus II
	No
	Hal-Hal Yang Di Amati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah

	1. 
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.
	10
	-
	-
	10

	2.
	Menerangkan teknik bermain peran
	8
	2
	-
	10

	3.
	Bebas memilih peran yang disukai oleh anak
	8
	2
	-
	10

	4.
	Mengucapkan kalimat sederhana.
	10
	-
	-
	10

	5.
	Mendengarkan cerita/peran yang

disampaikan.
	7
	3
	-
	10

	6.
	Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
	6
	4
	-
	10

	7.
	Membaca gambar secara sederhana.
	9
	1
	-
	10

	8.
	Menyimak cerita yang di perankan.
	9
	1
	-
	10

	9.
	Tanya jawab tentang bermain peran.
	6
	2
	2
	10

	10.
	Mengemukakan pendapat secara sederhana.
	5
	4
	1
	10


Data observasi pada tabel tersebut diatas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran I siklus II dapat di uaraikan sebagai berikut :

1) Anak bisa menggunakan alat-alat dalam bermain peran terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.

2) Anak bisa Menerangkan tehnik Bermain peran terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra, Muh.Raya, Zaki, Rezki, dan Adelia. 2 anak yang hasilnya cukup yaitu  Nabil dan Nuradya.

3) Anak bisa bebas memilih peran yang disukai terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra, Muh.Raya, Zaki, Rezki, dan Adelia. 2 anak yang hasilnya cukup yaitu  Nabil dan Nuradya.
4) Anak bisa mengucapkan kalimat sederhana terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.
5) Anak bisa mendengarkan cerita/pesan yang disampaikan terdapat 7 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Aprilia, Reski,Adelia, Muh.Raya, dan Nurul.  3 anak yang hasilnya cukup yaitu Diandra, Nuradya dan Nabil.

6) Anak bisa berbicara lancar dengan kalimat sederhana,6 anak yang hasilnya baik  yaitu Teguh, Zaki, Adelia, Reski, Aprilia, dan Muh.Raya. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Diandra, Nuradya, dan Nabil. 

7) Anak bisa membaca gambar sederhana 6 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Aprilia, Adelia, Muh.Raya, dan Reski. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Nabil, Diandra, dan Nuradya.
8) Anak bisa menyimak cerita yang diperankan 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil.   

9) Anak bisa bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran yang telah dilakukan terdapat 6 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Zaki, Muh.Raya, Adelia, Aprilia, dan Reski. 2 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul dan Nuradya. 2 anak yang hasilnya kurang yaitu Nabil dan Diandra.

10) Anak bisa mengungkapkan pendapat secara sederhana yaitu terdapat 5 anak yang hasilnya baik  yaitu Teguh, Adelia, Aprilia, Zaki, dan Muh.Raya. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Diandra, Reski, Nuradya, dan Nurul. 1 anak yang hasilnya kurang yaitu Nabil.
Tabel 4 : Hasil Evaluasi Pembelajaran I Siklus II
	Nama Anak
	No Item Hal - Hal Yang Diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Teguh
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Diandra
	1,2,3,4,8
	5,6,7,10
	9

	Nabil
	1,4
	2,3,5,6,7,8
	9,10

	Muh.Raya
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Zaki
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Aprilia
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Rezki
	1,2,3,4,5,6,7,8,9
	10
	-

	Adelia
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Nuradya
	1,4,8
	2,3,5,6,7,9,10
	-

	Nurul
	1,2,3,4,5,8
	6,7,9,10
	-


Dari table evaluasi di atas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran I siklus II dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Teguh. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
2. Diandra. Penilaian baik ada 5 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 4 item yaitu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, dan mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian kurang ada 1 item yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. 
3. Nabil. Penilaian baik ada 2  item mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, dan mampu mengucapkan kalimat sederhana. Penilaian cukup ada 6 item yaitu menguasai  teknik bermain peran, memilih peran yang disukai anak, mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, dan  menyimak cerita yang di perankan. Penilaian kurang  ada 2 yaitu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, 
4. Muh. Raya Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
5. Zaki. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
6. Aprilia. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
7. Rezki. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, dan mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. Penilaian cukup ada 1 item yaitu mengemukakan pendapat secara sederhana.  
8. Adelia.Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
9. Nuradya. Penilaian baik ada 3 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu mengucapkan kalimat sederhana, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian  cukup ada 7 item yaitu menguasai  teknik bermain peran, memilih peran yang disukai anak, mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana
10. Nurul. Penilaian baik ada 6 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, dan mampu menyimak cerita yang di perankan. Penilaian cukup ada 4 item yaitu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar secara sederhana, bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mengemukakan pendapat secara sederhana
d. Evaluasi dan Refleksi

1.  Perencanaan  masih perlu dipersiapkan lebih baik lagi seperti tokoh yang diperankan, anak harus lebih dipersiapkan agar dalam pelaksanaan anak tidak merasa bingung dan tidak kelihatan ragu.
2.  Pelaksanaan : sudah baik namun guru masih harus lebih memotivasi anak lagi dalam memainkan peran sesuai dengan tokoh yang di perankan, guru sudah cukup baik dalam memberikan pujian bagi anak yang sudah dapat memainkan peran dengan baik, anak dalam memainkan peran sudah baik dan tidak kelihatan kaku, namun masih ada anak yang kurang menghayati perannya, sehinggah sering diingatkan temannya.

3.  Observasi : pengamatan dapat dilakukan dengan baik karena baik guru maupun anak sudah dapat melakukan kegiatan dengan baik namun masih perlu ditingkatkan lagi.

Meskipun ada beberapa item yang masuk kategori cukup, tetapi itupun sudah memperlihatkan dari pembelajaran sebelumnya. Dengan meningkatnya kemampuan berkomunikasi anak berarti kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama semakin baik, namun masih perlu dilaksanakan pembelajaran II siklus II, dengan tokoh yang sama namun peran yang berbeda.

5. Gambaran Kemampuan Berkomunikasi Anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama Melalui Metode Bermain Peran Pada Pembelajaran II Siklus II.
Untuk perilaku anak pada pembelajaran I siklus II yang dilaksanakan pada hari kamis 22 September 2011 dimana hasilnya dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu :
1) Mengatur ruangan dan suasana kelas, guru mengatur ruangan sama pada pembelajaran II siklus II, ruanagan di kosongkan hanya ada panggung dan karpet untuk ditempati pemain dan penonton, penonton di suruh melantai, namun tidak seperti pada pembelajaran atau kegiatan sebelumnya dengan mengelompokkan, tetapi anak duduk melantai menghadap panggung dengan jarak yang agak jauh sehinggah anatara pemain dan penonton tidak saling mengganggu, dan suasana ruanganpun menyenangkan.
2) Menyiapkan tokoh yang akan diperankan.mempersiapkan tokoh dan anak yang akan terlibat dalam bermain peran sehinggah anak benar-benar memahami peran yang akan dilakukan.
3) Membuat SKH (Satuan Kegitan Harian) dengan temapekerjaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (terlampir).
4) Menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi.

b. Pelaksanaan

     Tabel 4. Proses pelaksanaan pembelajaran II siklus II
	Kegiatan awal

1. Guru mengarahkan anak berbaris.

2. Guru mengarahkan anak memberi salam dan berdoa.

3. Guru mengarahkan anak memanjat bergantung dan berayun pada tangga majemuk

	Kegiatan inti

1. Guru mengarahkan anak mewarnai gambar rumah
2. Guru mengarahkan anak membuat bentuk geometri seperti lingkaran, segi empat dan segi tiga.
3. Guru mengarahkan anak untuk bermain peran sebagai guru dan murid

	Kegiatan penutup

1. Guru bertanya pada anak tentang kegiatan kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru mengarahkan anak berdoa dan salam pulang.


         Kemampuan berkomunikasi anak yang di amati pada pembelajaran II siklus II adalah sikap menghargai dan menghormati orang tua atau yang lebih dewasa. Dan kegiatan yang di amati adalah pada kegiatan inti nomor 1. Kegiatan bermain peran pada pembelajaran II siklus II ini sama pada pembelajaran I siklus II, namun perannya di tukar.
Kegiatan Awal
Kegiatan Guru :

a. Guru mengarahkan anak berbaris di halaman dan mengatur barisannya dengan rapi.

b. Guru mengarahkan anak mengucapkan salam Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh, menyanyikan lagu”lonceng berbunyi dan bom-bom mari kita semua berbaris”.

c. Guru mengarahkan anak di luar kelas untuk praktek langsung memanjat, bergantung, dan berayun pada tangga majemuk.  

Kegiatan Anak :

a. Anak berbaris di halaman dan mengatur barisannya dengan rapi.
b. Anak membalas salam ibu guru “Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabaraktuh” dan menyanyikan lagu “bom-bom” mari kita semua berbaris angkatlah kakimu sebentar, berjalan kiri kanan.
c. Anak mengikuti arahan ibu guru untuk keluar dari kelas untuk melaksanakan praktek langsung memanjat, bergantung, dan berayun di tangga majemuk yang sudah tersedia di tempat bermain di luar kelas.
Kegiatan Inti
Kegiatan Guru :

a. Guru menyiapkan gambar rumah dan krayon dan mengarahkan anak untuk mewarnai gambar bentuk rumah tersebut.

b. Guru mempersiapkan gunting dan kertas lipat serta penggaris dan mengarahkan anak membentuk  bentuk geometri seperti membuat lingkaran segitiga, dan segiempat.

c. Guru mengarahkan anak bermain peran sebagai ibu guru dan lainnya menjadi murid jadi, guru memilih satu anak untuk menjadi seorang guru dan lainnya diarahkan duduk dan berperan sebagai anak murid.  
Kegiatan  Anak :

a. Anak mewarnai gambar rumah yang diberi oleh ibu guru tadi dan mewarnai dengan memakai crayon yang disediakan oleh guru.
b. Anak menggunting kertas lipat dan membuat bentuk geometri seperti membuat lingkaran segitiga, dan segiempat.
c. Bermain peran sebagai ibu guru lainnya menjadi murid jadi, guru memilih satu anak untuk menjadi seorang guru dan lainnya diarahkan duduk dan berperan sebagai anak murid.
GURU DAN ANAK

Dalam bermain peran guru dan anak yang pertama harus disiapkan adalah satu anak dari kelas B1 berperan sebagai Ibu guru dan yang lainnya menjadi murid

Ibu Guru
: Assalamu Alaikum anak-anak

Murid 
: Wa alaikum Mussalam Warahmatullahi wabarakatu

Ibu Guru 
: sekarang kita bernyanyi dulu yaa

Murid 
: Iya” bu guru “Selamat pagi ibu guru Selamat pagi teman-temanku Kini telah datang teman-temanku dari taman kanak-kanak Brata Utama Selama pagi bu, selamat pagi semua..”

Ibu Guru
: Iya pintar semua sekarang hari apa ..?

Murid
: hari kamis Ibu guru tanggal 22 September 2011 

Ibu Guru
: Kalau begitu sekarang kita belajar tentang tema lingkunganku.. sekarang ibu mau bertanya. Dirumah ada siapa..?, siapa yang punya kakak dan adik ..?

Murid
: (serentak)  saya Ibu guru dirumah ada Ayah, Ibu, Kakek, Nenek dan kami punya kakak dan adik 

Ibu Guru
: Iya pintar sekarang ibu tugaskan membuat gambar rumah seperti rumah kamu masing-masing

Murid 
: Iya Ibu Guru

Ibu Guru
: Sudah selesai semua, kalau sudah kita bersiap-siap pulang dan bernyanyi untuk pulang

Murid
: (bernyanyi) jika ku pulang dari sekolahku tidak kulupa pada ibu guru ilmu yang kudapat di bombing bu guru jika ku besar kuberi bintang tanda terima kasihku.. terima kasih bu..terima kasih semua. Assalamu Alaikum Warahmatullahi wabarakatu

Ibu Guru
: Wa alaikum Mussalam Warahmatullahi wabarakatu

Kegiatan Penutup :
Kegiatan Guru :

a. Guru menyiapkan alat untuk mengukur badan anak dan mengarahkan anak berdiri satu persatu dan apabila nama anak disebut maka anak tersebut maju kedepan untuk diukur badannya.

b. Guru menanyakan kembali tentang kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini, tadi melakukan kegiatan apa di luar kelas, lagi membuat apa dan bermain peran apa.

c. Guru mengucapkan salam Assalamu alaiku warahmatullahi wabarakatuh dan syair pulang sekolah.  
Kegiatan Anak :

a. Anak melaksanakan kegiatan apa yang diarahkan oleh gurunya untuk maju satu persatu dan mengukur badannya.

b. Anak menjawab pertanyaan sederhana tentang apa saja yang dilakukan di luar kelas seperti : tadi saya memanjat, berayun, bergantungan di tangga majemuk  mewarnai gambar, membuat bentuk geometri dan mengukur tinggi badan.
c. Anak membalas salam ibu guru “Wa’ alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh”. Dan mengucapkan syair pulang “Jika kupulang dari sekolahku tidak kulupa pada bu guru, ilmu yang diberi selama belajar dibimbing bu guru, hati-hati berjalan pulang di jalan raya banyak bahaya.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan selama kegiatan bermain peran maupun dalam proses belajar dan bermain, hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 11. Hasil observasi pembelajaran II siklus II
	No
	Hal-Hal Yang Di Amati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah

	1. 
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.
	10
	-
	-
	10

	2.
	Menerangkan teknik bermain peran
	10
	-
	-
	10

	3.
	Bebas memilih peran yang disukai oleh anak
	10
	-
	-
	10

	4.
	Mengucapkan kalimat sederhana.
	10
	-
	-
	10

	5.
	Mendengarkan cerita/peran yang

disampaikan.
	8
	2
	-
	10

	6.
	Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
	6
	4
	-
	10

	7.
	Membaca gambar secara sederhana.
	9
	1
	-
	10

	8.
	Menyimak cerita yang di perankan.
	9
	1
	-
	10

	9.
	Tanya jawab tentang bermain peran.
	6
	2
	2
	10

	10.
	Mengemukakan pendapat secara sederhana.
	5
	4
	1
	10


Data observasi pada tabel tersebut diatas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak kelompok B1 Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran I siklus II dapat di uaraikan sebagai berikut :

1) Anak bisa menggunakan alat-alat dalam bermain peran terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.

2) Anak bisa Menerangkan tehnik Bermain peran terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.

3) Anak bisa bebas memilih peran yang disukai terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.

4) Anak bisa mengucapkan kalimat sederhana terdapat 10 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Nurul, Aprilia,Diandra,Nabil, Muh.Raya, Zaki, Rezki, Adelia dan Nuradya.

5) Anak bisa mendengarkan cerita/pesan yang disampaikan terdapat 8 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Aprilia, Nurul, Diandra, Muh.Raya, Reski, Adelia, dan Zaki, 2 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil dan Nuradya.
6) Anak bisa berbicara lancar dengan kalimat sederhana, 6 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Aprilia, Muh.Raya, Zaki, dan Reski. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Diandra, Nabil, dan Nuradya.
7) Anak bisa membaca gambar sederhana 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Aprilia, Adelia, Reski, Zaki, Diandra, Nurul, Muh.Raya, dan Nuradya. 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil.

8) Anak bisa menyimak cerita yang diperankan 9 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Aprilia, Adelia, Reski, Zaki, Diandra, Nurul, Muh.Raya, dan Nuradya. 1 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil.
9) Anak bisa bercakap-cakap dan tanya jawab 6 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Adelia, Aprilia, Zaki, Muh.Raya, dan Reski. 4 anak yang hasilnya cukup yaitu Nurul, Nuradya, Diandra, dan Nabil.

10) Anak bisa mengungkapkan pendapat secara sederhana, 5 anak yang hasilnya baik yaitu Teguh, Aprilia, Zaki, Adelia, dan Muh.Raya. 5 anak yang hasilnya cukup yaitu Nabil, Nurul, Nuradya, Diandra, dan Reski.
Tabel menunjukkan bahwa dari 10 item hal-hal yang diamati pada penilaian kurang tidak ada satu anak didik yang masuk kategori ini. Pada penilaian cukup item nomor 1,2,3,4,8,10 kosong. Dengan melihat hasil di atas maka item sudah baik. Meskipun kategori cukup masih ada beberapa item, Namun hal ini menunjukkan bahwa perilaku sosial anak sudah baik atau meningkat.

Tabel  12 : Hasil evaluasi pembelajaran II siklus II

	Nama Anak
	No Item Hal - Hal Yang Diamati

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Teguh
	1,2,3,4,5,7,8,9,10
	-
	-

	Diandra
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Nabil
	1,2,3,4,6,7,8,9,10
	5
	-

	Muh.Raya
	1,2,3,4,6,7,8,10
	5,9
	-

	Zaki
	1,2,3,4,5,6,7,8,10
	9
	-

	Aprilia
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Rezki
	1,2,3,4,5,6,8,9,10
	7
	-

	Adelia
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Nuradya
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-

	Nurul
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
	-
	-



Dari table evaluasi di atas menunjukkan kemampuan berkomunikasi anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran II siklus II dapat di uraikan sebagai berikut :
1. Teguh. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 
2. Diandra. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. 

3. Nabil. Penilaian  baik pada 9 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. penilaian cukup pada 1 item yaitu mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan. 
4. Muh. Raya Penilaian baik pada 8 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian cukup pada 2 item yaitu mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, dan mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran.
5. Zaki. Penilaian baik pada 9 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian cukup pada 1 item yaitu mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran. 
6. Aprilia. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana.  
7. Rezki. Penilaian baik pada 9 item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana. Penilaian cukup pada 1 item yaitu  mampu membaca gambar secara sederhana.
8. Adelia. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana.  

9. Nuradya. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana.  

10. Nurul. Penilaian baik pada semua item yaitu mampu menggunakan alat-alat yang digunakan dalan bermain peran, mampu menguasai  teknik bermain peran, bebas memilih peran yang disukai anak, mampu mengucapkan kalimat sederhana, mampu mendengarkan cerita/peran yang disampaikan, mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, mampu membaca gambar secara sederhana, mampu menyimak cerita yang di perankan, mampu bercakap-cakap dan tanya jawab tentang bermain peran, dan mampu mengemukakan pendapat secara sederhana.  
Dari hasil observasi diatas  menunjukkan kemampuan berkomunikasi untuk anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama pada pembelajaran II siklus II yang dilaksanakan pada Kamis 22 September 2011 sudah sebagian besar masuk dalam kategori baik yang artinya bahwa sikap kemampuan berkomunikasi anak semakin meningkat walaupun masih ada anak yang masuk penilaian cukup. Dan untuk penilaian kurang sudah tidak ada satupun anak masuk kategori ini. Pada pembelajaran I san II pada siklus II ini terlihat p-eningkatan kemampuan berkomunikasi anak untuk menyiapkan tempat bermain peran, menguasai teknik bermain peran, bebas memilih tokoh yang di inginkan, mengucap kalimat sederhana kemampuan berkomunikasi berbicara lancar, menyimak cerita yang di perankan anak semakin baik.

d. Evaluasi dan Refleksi

Berikut ini adalah hasil evaluasi pada pembelajaran II siklus II untuk tanya jawab tentang bermain peran dan mengungkap pendapat sederhana sebagai berikut :
Dari hasil penilitian pembelajaran II siklus II, hasil refleksi yang di temukan bahwa :
1. Perencanaan dan pelaksanaan sudah baik di mana guru sudah mampu memberi penjelasan tentang tokoh yang akan diperankan sehinggah anak mampu memerangkan dengan baik, guru sudah mampu memberikan dorongan dan moyivasi serta penguatan pada anak didik sehinggah menjadi semangat dalam memainkan tokoh yang diperankan, anak yang bertindak sebagai penonton juga antusias.

2. Observasi : pengamatan sudah baik dan maksimal kali ini dapat dilihat dari hasil evaluasi di atas, karena dari beberapa item yang diamati hanya 2 item yang masuk dalam kategori cukup hal ini memperlihatkan adanya peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. Dengan meningkatnya perilaku sosial anak berarti perilaku sosial anak di Taman Kanak-Kanak Brata Utama semakin baik.

e. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II.

Adapun rekap dari siklus I dan II dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel .Hasil observasi pembelajaran I siklus I
	No
	Hal-Hal Yang Di Amati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah

	1. 
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.
	9
	1
	-
	10

	2.
	Menerangkan teknik bermain peran
	8
	2
	-
	10

	3.
	Bebas memilih peran yang disukai oleh anak
	6
	4
	-
	10

	4.
	Mengucapkan kalimat sederhana.
	5
	3
	2
	10

	5.
	Mendengarkan cerita/peran yang

disampaikan.
	9
	1
	-
	10

	6.
	Berbicara lancar dengan kalimat sederhana
	7
	3
	-
	10

	7.
	Membaca gambar secara sederhana.
	3
	1
	6
	10

	8.
	Menyimak cerita yang di perankan.
	8
	2
	-
	10

	9.
	Tanya j awab tentang bermain peran.
	2
	4
	4
	10

	10.
	Mengemukakan pendapat secara sederhana.
	-
	1
	9
	10


Tabel menunjukkan bahwa 10 item hal-hal yang diamati pada umumnya semua item masih pada kategori baik dan cukup.
Tabel .Hasil observasi  pembelajaran II siklus I
	No
	Hal-Hal Yang Diamati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah



	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.

Menerangkan teknik bermain peran.

Bebas memilih peran yang disukai oleh anak.

Mengucapkan kalimat sederhana.

Mendengarkan cerita/peran yang disampaikan.

Berbicara lancar dengan kalimat sederhana.

Membaca gambar secara sederhana.

Menyimak cerita yang di perankan.

Tanya jawab tentang bermain peran.

Mengemukakan pendapat secara sederhana.


	8
5
7
7
9
5
3
8
4
2
	2

4

3

3

1

4
1
2
4

8
	-
1
-
-
-
1
6
-
2
-
	10

10

10

10

10

10

10

10

10

10




Tabel menunjukkan bahwa 10 item hal-hal yang diamati pada umumnya semua item masih pada kategori cukup dan kurang. Dan hal ini dapat di bandingkan dengan hasil pada siklus II pembelajaran I, dan siklus II pembelajaran II :

Tabel .Hasil observasi pembelajaran I siklus II
	No
	Hal-Hal Yang Diamati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah



	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.

Menerangkan teknik bermain peran.

Bebas memilih peran yang disukai oleh anak.

Mengucapkan kalimat sederhana.

Mendengarkan cerita/peran yang disampaikan.

Berbicara lancar dengan kalimat sederhana.

Membaca gambar secara sederhana.

Menyimak cerita yang di perankan.

Tanya jawab tentang bermain peran.

Mengemukakan pendapat secara sederhana.


	10

8

8

10

7

6

9

9

6

5
	-

2

2

-

3

4

1

1

2

4
	-

-

-

-

-

-

-

-

2

1
	10

10

10

10

10

10

10

10

10

10




Tabel menunjukkan bahwa 10 item hal-hal yang diamati pada umumnya semua item masih pada kategori baik. Namun masih ada yang masuk kategori cukup dan masih ada 2 item yang masih kurang yaitu item 2 orang anak, dan item yang terdapat 1 anak.

Tabel 11.Hasil observasi pembelajaran II siklus II
	No
	Hal-Hal Yang Diamati
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Jumlah



	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Guru menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam bermain peran.

Menerangkan teknik bermain peran.

Bebas memilih peran yang disukai oleh anak.

Mengucapkan kalimat sederhana.

Mendengarkan cerita/peran yang disampaikan.

Berbicara lancar dengan kalimat sederhana.

Membaca gambar secara sederhana.

Menyimak cerita yang di perankan.

Tanya jawab tentang bermain peran.

Mengemukakan pendapat secara sederhana.


	10

10

10

10

8

6

9

9

6

5
	-

-

-

-

2

4

1

1

2

4
	-

-

-

-

-

-

-

-

2

1
	10

10

10

10

10

10

10

10

10

10




Tabel menunjukkan bahwa 10 item yang diamati pada umumnya sudah masuk kategori baik. Walaupun  masih ada yang masuk kategori cukup dan tidak ada anak yang masuk dalam kategori kurang. Dari hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi anak pada Taman Kanak-Kanak Brata Utama Parepare meningkat melalui penerapan metode bermain peran.

B. Pembahasan

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pengembangan Kemampuan Berkomunikasi Melalui Penerapan Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak Brata Utama.

Kemampuan berkomunikasi adalah melatih daya konsentrasi anak yang dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak dalam hal menyimak suatu peran yang dimainkan (Widodo Judarwanto : 2008)  mengemukakan bahwa:“Mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis melalui mendengarkan dan memahami cerita yang sesuai dengan membaca dengan keras serta mengikuti percakapan sederhana.” Hal tersebut di atas juga di lakukan di Taman Kanak-Kanak Brata Utama namun pada umumnya kemampuan berkomunikasi anak masih perlu bimbingan dan latihan.
Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak salah satu cara yang dilakukan adalah penerapan metode bermain peran karena melalui metode ini anak diajarkan atau dilatih agar anak dapat berkomunikasi dengan baik.

2. Kemampuan BerkomunikasiAnak Melalui Penerapan Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak Brata Utama Siklus I.

Anak didik kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak Brata Utama  kemampuan berkomunikasi masih kurang dan belum optimal. Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku anak setiap hari baik pada saat proses belajar berlangsung maupun pada saat istirahat/bermain seperti : Mampu menggunakan alat untuk bermain peran,menguasai tehnik bermain peran,bebas memilih peran yang diinginkan,mengucapkan kalimat sederhana,mendengarkan peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana,membaca gambar sederhana, menyimak cerita yang disampaikan, bercakap-cakap tentang bermain peran,dan mampu mengungkapkan pendapat sederhana.  Dalam penerapan metode bermain peran pada siklus satu dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menentukan tema atau permasalahan : guru menentukan tema yang akan diperankan yaitu “Dokter dan pasien”. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 September dan 20 September 2011 tema Lingkunganku bersama guru ( dalam 10 item yang diamati )
2. Mengatur suasana kelas agar anak merasa nyaman. Hasil observasi pada tanggal 19 dan 20 September 2011 Guru mempersiapkan ruangan atau kelas sedemikian rupa sehinggah anak merasa nyaman, guru memisahkan anatara anak yang akan bermain peran dan yang akan bertidak sebagai penonton, guru menyiapkan panggung untuk anak yang akan bermain peran, sedang anak yang bertindak sebagai penonton duduk melantai dan dibagi dalam kelompok kecil agar tidak saling mengganggu dan anak merasa nyaman.
3. Memilih tokoh. Hasil observasi tanggal 19 dan 20 September 2011 guru memilih anak yang akan memerankan tokoh dalam bermain peran, yaitu : Nuradya, Zaki dan Aprilia berperan sebagai anak yang ceria dan senang bermain Muh. Raya sebagai anak yang egois dan cepat marah, Adelia sebagai anak yang senang sendirian dan tidak suka bergaul dengan teman,Nabil sebagai anak yang tenang, Rezki dan Teguh sebagai anak yang pendiam dan suka bergaul.
4. Menjelaskan tokoh yang akan diperankan. Guru menjelaskan tokoh yang akan di perankan berulang-ulangkepada anak sehinggah anak mengerti, guru menjelaskan satu persatu tokoh yang akan diperankan oleh anak.
5. Memainkan : Pada saat  memainkan peran guru tetap memperhatikan setiap anak yang sedang bermain dan kadang mengingatkan dialog yang akan diucapkan, atau mengarahkan anak yang masih bingung dengan peran yang sedang dilakukan.
6. Menanamkan kemampuan berkomunikasi: Guru melakukan langkah ini setelah kegiatan bermain peran, guru menanyakan pada anak tentang kegiatan yang sudah dilakukan, baik secara klasikal maupun perorang. Guru mengadakan Tanya jawab kepada anak-anak sambil menanmkan nilai moral sebagai mana pada hasil penelitian pada kegiatan penutup maupun setelah anak melakukan kegiatan bermain peran.
7. Memberi tugas. Guru memberikan tugas pada anak yaitu kegiatan bermain peran yang akan dilakukan pada minggu berikutnya dengan tema yang sama namun mereka akan bertukar peran hal ini guru melakukan agar anakdapat memainkan peran dengan baik dan terlebih mengerti tentang apa yang diperankan.

Hasil penelitian pada siklus I juga menunjukkan bahwa anak didik di Taman Kanak-Kanak Brata Utama Kemampuan berkomunikasi masih perlu di tingkatkan lagi.

Rooijakkers ( 1993, 47 ) mengatakan bahwa : “melalui kegiatan bermain peran memberikan peran memberikan pengalaman belajar secara nyata atau konkrit pada anak untuk memperoleh tentang nilai-nilai dan sikap dalam berkomunikasi yang dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Depdikbud ( 1998: 37 ) mengemukakan bahwa “ Pelaksanaan Bermain peran melatih daya tangkap,melatih anak berbicara lancer,melatih daya konsentrasi,melatih membuat kesimpulan, membantu pengembangan intelegensi,membantu perkembangan fantasi,dan menciptakan suasana yang menyenangkan.”Anak perlu bantuan untuk menyesuaikan diri. Kemampuan berkomunikasi menuntut agar anak  mampu berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang dilakukan pada siklus I yang belum optimal sebab masih banyak anak yang masuk dalam kategori cukup pada semua item maka masih perlu diadakan kegiatan bermain peran pada siklus II.
3. Perilaku Sosial Anak Melalui Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak Brata Utama Siklus I.
Hasil analisa data menunjukkan bahwa siklus II pada pembelajaran I dan pembelajaran II Kemampuan berkomunikasi anak melalui metode bermain peran sudah terlihat adanya peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui metode bermain peran Kemampuan berkomunikasi  anak dapat ditingkatkan dengan semakin baik.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama seperti siklus I, namun tema yang berbeda.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kemampuan berkomunikasi anak. Salah satunya dengan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan bagi anak dan menciptakan suasana akrab dalam bentuk bermain peran karena dunia anak pada usia ini adalah dunia bermain. Dengan bermain peran anak dapat berlatih dan mendapat pengalaman terhadap dampak tingkah laku yang ditunjukkan atau diperankan dalam bermain peran tersebut. Hasil penelitian ketiga sikap kemampuan berkomunikasi  yaitu :  mampu menggunakan alat untuk bermain peran,menguasai tehnik bermain peran.sebagian besar anak didik di kelas B1 sudah masuk kategori baik bebas memilih peran yang disukai anak,mengucapkan kalimat sederhana, mendengarkan peran yang disampaikan, berbicara lancar dengan kalimat sederhana, membaca gambar sederhana. sudah tidak ada anak yang masuk dalam kategori kurang. Menyimak cerita yang diperankan mampu bercakap-cakap tentang bermain peran dan mampu mengungkapkan pendapat sederhana.juga tidak ada anak yang masuk dalam kategori penilaian kurang hal ini menunjukkan Kemampuan berkomunikasi anak semakin meningkat setelah pemberian bermain peran.
Kemampuan berkomunikasi anak akan semakin berkembang dan baik jika sering di latih dan di ulang lewat sikap dan tingkah laku yang nyata, dan di dukung oleh suasana yang menyenangkan bagi anak.
BAB V

PENUTUP

Sebagai akhir dari tulisan ini akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, penerapan metode bermain peran melalui kemampuan berkomunikasi di Taman kanak-kanak dapat dilakukan dengan kegiatan bermain peran dengan berbagai jenis bermain peran yang di sukai anak . misalnya Bermain dokter-dokteran, penjual dan pembeli, polisi-polisian,guru dan murid dsb. 
Dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi anak melalui metode bermain peran anak dapat dilatih kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, menyimak dan bercakap-cakap dengan kalimat yang sederhana.
B. Saran

1. Menerapkan kemampuan berkomunikasi anak melalui peran yang di mainkan oleh anak Taman kanak-kanak di harapkan dapat lebih berkembang intelegensinya, dan fantasinya serta kemampuan memerankan tokoh yang meraka sukai.

2. Peranan metode bermain peran guru yang mempunyai peranan yang sangat penting,dengan memnentukan langkah-langkah dan menyiapkan alat yang digunakan dan dalam menyampaikan kalimat yang harus di ucapkan saat berkomunikasi dengan temannya dalam  bermain peran.
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